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Abstract

Job stress is often experienced by banking employees, especially when bank leaders are involved in
money laundering cases. Employees who are not involved in these cases often become victims of
mutations, which harm their physical and psychological condition. This research aims to analyze and
determine the extent to which mutations carried out by bank leaders affect the mental and physical
health of employees. This research uses qualitative methods with data collection techniques in the form
of semi-structured interviews and documentation. It involves two bank employees who experienced
transfers related to allegations of money laundering. The research results showed that employees who
were transferred experienced behavioral distress, emotional distress and physical distress. Behavioral
distress is characterized by difficulty focusing on work and difficulty adapting to a new work
environment. Emotional distress includes feelings of anxiety, anger, frustration, and disrupted
relationships. Meanwhile, physical distress includes changes in appetite, sleep disturbances, headaches
and irregular heartbeats. This research suggests that companies provide psychological support and
stress management programs for employees, as well as ensure that the transfer process is carried out
transparently and fairly to reduce the negative impact on employee well-being.
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Abstrak

Stres kerja seringkali dialami karyawan perbankan, khususnya dalam situasi di mana pimpinan bank
terlibat dalam kasus pencucian uang. Karyawan yang tidak terlibat dalam kasus tersebut sering kali
menjadi korban mutasi, yang berdampak negatif terhadap kondisi fisik dan psikologis mereka.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengetahui sejauh mana mutasi yang dilakukan
oleh pimpinan bank berpengaruh pada kesehatan mental dan fisik karyawan. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara semi-
terstruktur dan dokumentasi, serta melibatkan dua karyawan bank yang mengalami mutasi terkait
tuduhan pencucian uang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang dimutasi mengalami
behavioral distress, emotional distress, dan physical distress. Distres perilaku ditandai dengan
kesulitan fokus pada pekerjaan dan kesulitan beradaptasi di lingkungan kerja baru. Distres
emosional mencakup perasaan cemas, marah, frustasi, serta relasi yang terganggu. Sementara itu,
distres fisik meliputi perubahan nafsu makan, gangguan tidur, sakit kepala, dan detak jantung yang
tidak berirama. Penelitian ini menyarankan agar perusahaan menyediakan dukungan psikologis dan
program manajemen stres untuk karyawan, serta memastikan proses mutasi dilakukan secara
transparan dan adil untuk mengurangi dampak negatif terhadap kesejahteraan karyawan.

Kata kunci: Stres Kerja, Mutasi, Distress, Kesejahteraan Karyawan, Pencucian Uang

86 Jurnal Psikologi Wijaya Putra Vol 5 No 2 November 2024


mailto:nandacalvin5@gmail.com

Nalla & Satiningsih “Distress Psychology Pada Karyawan Yang Mengalami Mutasi Oleh Perusahaan
Bank X Akibat Kasus Money Laundry Oleh Pihak Pimpinan”

Pendahuluan

Stres adalah suatu respon penyesuaian diri yang muncul akibat adanya
ancaman terhadap keselamatan seseorang (Hidayati & Harsono, 2021). Sementara
itu, World Health Organization (2020) mendefinisikan stres sebagai gangguan
mental yang disebabkan oleh situasi sulit. Kupriyanov dan Zhdanov (2014)
menambahkan bahwa stres adalah fenomena yang tidak dapat dihindari dalam
kehidupan modern, memengaruhi individu dari segala usia dari anak-anak hingga
lansia. Stres bisa terjadi juga pada karyawan di tempat kerja yang biasa disebut
dengan stres kerja. Shafira dan Nasution (2022) mendefinisikan stres kerja sebagai
suatu kondisi ketegangan yang berpengaruh terhadap proses berpikir, emosi, serta
kondisi individu. Dengan adanya ketegangan yang dirasakan ini, membuat
karyawan akan merasa terganggu terutama dalam menjalankan tugas dan
kewajibannya dalam lingkungan kerja (Mufarochah., & Irmayanti,. 2023).

Dalam konteks dunia perbankan, stres tidak hanya muncul dari tuntutan
pekerjaan, tetapi juga dari kasus-kasus yang melibatkan tindakan kriminal seperti
pencucian uang (money laundry). Menurut International Monetary Fund (IMF),
pencucian uang adalah proses ilegal untuk menyamarkan asal dana yang diperoleh
secara tidak sah, sehingga dana tersebut dapat digunakan tanpa menimbulkan
kecurigaan. Ahli kriminologi menyatakan bahwa tindakan ini adalah bentuk
kejahatan yang berusaha menghapus jejak sumber dana ilegal, sering kali
melibatkan aset atau properti yang akhirnya diintegrasikan kembali ke dalam
sistem ekonomi legal. Chan et al, (2020) menyebutkan bahwa tuduhan terkait
pencucian uang dapat mempengaruhi perilaku karyawan dan memicu stres.

Fenomena stres dalam industri perbankan cukup kompleks. Wibowo dan
Hartono (2020) menjelaskan bahwa karyawan yang bekerja di bank seringkali
dihadapkan pada tuntutan pekerjaan yang sangat tinggi. Selain itu, mereka
seringkali harus lembur untuk menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. Akibatnya,
karyawan bank sangat rentan untuk mengidap stres, kecemasan, bahkan depresi.
Chandra dan Adriansyah (2017) menjelaskan bahwa tekanan kerja yang terlalu
tinggi merupakan salah satu pemicu stres yang paling sering terjadi di dunia kerja.
Kondisi ini juga terjadi di dunia perbankan yang memiliki durasi kerja relatif cukup
panjang, serta tuntutan profesionalitas yang sangat tinggi dalam melayani
konsumen. Sehingga, tidak heran jika banyak karyawan terutama yang bekerja di
sektor perbankan menjadi sangat rentan terhadap stres.

Stres dapat dikategorikan menjadi dua jenis: stres positif yang disebut
eustress dan stres negatif yang disebut juga distress (Parker & Ragsdale, 2015).
Distres merupakan bentuk stres negatif yang dapat mempengaruhi kondisi fisik dan
mental individu, terutama ketika kemampuan individu tidak sesuai dengan tuntutan
pekerjaan atau lingkungan (Fajarudin & Erwandi, 2022). Distress dalam pekerjaan
diartikan sebagai reaksi negatif seseorang terhadap tekanan dan tuntutan yang
berlebihan di lingkungan kerja (Melakasi & Erwandi, 2023). Dalam konteks ini,
distress sering kali muncul sebagai hasil dari tekanan kerja yang tidak sehat atau
masalah yang tidak dapat diselesaikan.

Studi pendahuluan dilakukan pada dua subjek yang bekerja di bank X bagian
marketing. Subjek D mengalami stres setelah dituduh terlibat dalam pencucian
uang. Tuduhan ini muncul setelah subjek diperintahkan oleh atasan untuk membuat
rekening atas namanya dan menggunakan dana tersebut untuk membeli properti
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atas nama atasan. Meskipun subjek menolak dana tersebut, ia tetap dipanggil oleh
tim audit dan diberitahu bahwa ia akan dimutasi. Mutasi ini memperburuk kondisi
psikologis subjek, yang mengaku mengalami penurunan nafsu makan, sulit fokus,
dan penurunan daya ingat.

Subjek P menghadapi situasi serupa. Setelah menolak perintah atasan untuk
membuka rekening atas nama kerabat atasan, subjek juga dipanggil oleh tim audit
dan dimutasi ke tempat yang jauh dari domisilinya. Meskipun telah mencapai target
kerja, mutasi tetap dilakukan, dan subjek mulai mengalami penurunan motivasi,
peningkatan nafsu makan, serta kesulitan fokus dalam bekerja (Herawati,. 2016).

Berdasarkan latar belakang dan studi pendahuluan yang telah dilakukan, maka
peneliti ingin mengetahui bagaimana kondisi fisik dan psikologis karyawan yang
dimutasi oleh pimpinan bank akibat tuduhan pencucian uang. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pemahaman lebih mendalam tentang dampak
mutasi terhadap kesejahteraan karyawan, khususnya dalam konteks tuduhan yang
tidak terbukti.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Subjek dipilih menggunakan purposive sampling dengan Kkriteria karyawan
yang telah bekerja selama 5 tahun atau lebih, terlibat dalam kasus pencucian uang,
mengalami dampak psikologis, dan bersedia secara sukarela menjadi partisipan.
Data dikumpulkan melalui wawancara semi terstruktur, kemudian dianalisis
menggunakan teknik analisis tematik. Validitas data dijamin melalui triangulasi data
dengan membandingkan informasi dari berbagai partisipan. Teknik analisis data
dilakukan di akhir melalui pengkodean (coding) untuk menemukan tema-tema
penting terkait dampak psikologis pada partisipan yang terlibat dalam kasus
tersebut (Huang., & Wang., 2023).

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan tiga tema, yaitu
sebagai berikut.

Tabel 1. Tema Penelitian
Tema Subtema
Behavior distress Susah fokus pada pekerjaan
Kesulitan beradaptasi dengan lingkungan kerja baru
Kecemasan setelah dimutasi
Emotional Distress Trauma dan rasa curiga
Relasi terganggu dan perubahan suasana hati

Physical Distress Perubahan Nafsu Makan dan Pola Tidur
Sakit Kepala dan Detak Jantung yang Tidak Berirama

Berdasarkan hasil penelitian tentang distres pada karyawan bank yang
dimutasi akibat tuduhan pencucian uang, terdapat tiga tema utama yang dapat
dijabarkan lebih lanjut, yaitu behavioral distress, emotional distress, dan physical
distress. Setiap tema mencerminkan berbagai dimensi pengalaman yang dialami
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oleh subjek penelitian, yang menggambarkan bagaimana proses mutasi
mempengaruhi kondisi psikologis dan fisik mereka.

Kedua partisipan, D dan P, menunjukkan bahwa mereka mengalami
penurunan kemampuan fokus dan kesulitan beradaptasi setelah dimutasi.
Perubahan ini disebabkan oleh stres dari perubahan lingkungan kerja serta beban
emosional akibat jauh dari keluarga. Partisipan D, misalnya, mengungkapkan
ketidakmampuan untuk berkonsentrasi pada pekerjaannya setelah mutasi. D
mengungkapkan bahwa, “ketika saya pindah otomatis saya bingung mas jadi ga fokus
semua pekerjaan amburadul mas.” Sementara itu, partisipan P juga merasakan hal
yang sama, bahwa fokusnya terpecah antara pekerjaan dan kondisi keluarganya. P
menyatakan, “menurun mas, kalau awal mutasi itu terpecah mas keluarga gimana
terus tiap hari ngga ketemu jadinya kepecah antara target sama keluarga.”

Bentuk behavioral distress lain yang dirasakan oleh partisipan juga mencakup
kondisi kesulitan beradaptasi akibat mutasi, terutama bagi D, yang merasa enggan
berinteraksi dengan rekan kerja baru karena merasa mutasi tersebut tidak adil. D
menyatakan, “karena mutasi nya dadakan dan karena ini bukan kesalahan saya,
jadinya saya males gitu untuk berinteraksi dengan orang baru di lingkungan yang
dibina itu.” Padahal, Pratiwi (2020) menyatakan bahwa kemampuan beradaptasi
sangat diperlukan bagi karyawan yang mendapatkan mutasi sehingga bisa segera
menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja serta diterima oleh tempat kerja
barunya.

Berbeda dengan D, partisipan P menyatakan bahwa kesulitan beradaptasinya
lebih disebabkan oleh pikirannya yang terpecah dengan keadaan keluarga. "Kalau
sulit adaptasi sih dari dulu memang sulit mas cuma jangka waktunya ga terlalu lama
cuma karena ini kan pikirannya terpecah jadi agak lama.” Ungkap P dalam
wawancaranya. Isabella, et al. (2024) mengungkapkan bahwa saat karyawan
dimutasi ke lokasi kerja baru yang jauh dari keluarga, ia bisa saja mengalami
kesulitan dalam beradaptasi sehingga mengakibatkan munculnya stres kerja hingga
menurunnya kinerja karyawan. Oleh sebab itu, P juga merasakan tekanan yang
cukup berat karena jauh dari keluarga sehingga fokusnya terpecah dengan
pemikiran mengenai kondisi keluarganya di tempat lain (Alzura & Febriani (2023).

Kecemasan yang tinggi juga menjadi salah satu aspek dari distress ini, di mana
kedua subjek menyatakan bahwa mereka merasa cemas secara berlebihan saat
menghadapi mutasi. Dwijayani (2014) menyatakan bahwa keecemasan unsur
kejiwaan yang dapat terjadi saat individu dihadapkan pada situasi tertentu serta
sebagai sebuah respon dan penilaian terhadap kondisi yang dianggap mengancam
bagi dirinya. D menggambarkan perasaannya dengan jelas, “kalau saat mutasi dulu
di level tertinggi (kecemasannya) tapi kalau sekarang udah biasa sih mas.”

Kecemasan dan ketakutan akan masa depan serta ketidakpastian dalam
pekerjaan partisipan juga menjadi faktor utama yang mempengaruhi kondisi mental
mereka. Partisipan D mengkhawatirkan reputasi dan dampak kasus terhadap
karirnya, "takut kalau ga bisa kerja lagi kan kalau terkena kasus ini dampak juga ke
reputasi saya dan kalaupun saya keluar dan daftar kerja lain pasti dilihat juga kan
riwayat di kantor nah itu yang menjadi ketakutan saya.” Hal ini juga dialami oleh P,
yang merasa takut akan dampak mutasi pada pekerjaan dan keluarganya, "wah pas
itu saya takut banget mas, takutnya itu takut kalau dipecat sih sama berurusan
dengan hukum wah disitu saya benar-benar takut-setakutnya.”
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Benua et al,, (2019) menyatakan bahwa adanya mutasi pada karyawan bisa
memunculkan tekanan atau stres kerja. Isabella et al., (2020) menegaskan bahwa
tekanan kerja yang dialami oleh karyawan akan membuat menurunnya Kkinerja
karyawan. Pada penelitian ini, mutasi yang tidak diharapkan dan penuh tekanan ini
menyebabkan trauma mendalam bagi kedua partisipan. D dan P sama-sama
menyatakan bahwa mereka merasakan trauma dalam menjalankan tugas yang
diperintahkan oleh atasan, terutama jika perintah tersebut di luar jobdesk mereka.

Partisipan merasa seolah ditipu oleh atasan mereka sehingga mereka menjadi
pihak yang disalahkan bahkan mendapatkan hukuman mutasi. Kondisi ini
mengakibatkan keduanya mengalami trauma sehingga akan mencoba menghindari
terjebak pada situasi yang sama. Cristian dan Veronica (2022) mengatakan bahwa
korban penipuan dapat mengalmi trauma baik secara fisik maupun mental. D
menyampaikan, “wah iya mas disitu saya kalau disuruh lagi sama atasan yang tidak
sesuai jobdesk saya mending menolak dari awal.” Partisipan P juga mengungkapkan
hal serupa, bahwa trauma yang ia alami membuatnya lebih berhati-hati dalam
menerima perintah. Selain trauma, rasa curiga juga muncul sebagai reaksi dari
pengalaman mutasi ini. D menyatakan bahwa ia tidak lagi mudah percaya kepada
rekan kerjanya, sementara P lebih berfokus pada rasa curiga terhadap atasan
setelah kejadian pencucian uang.

Akibat lain dari distress yang disebabkan oleh mutasi pada partisipan adalah
adanya perubahan dalam relasi sosial mereka, baik dengan keluarga maupun rekan
kerja. D, misalnya, merasa bahwa hubungannya dengan keluarganya menjadi
terganggu akibat sering meninggalkan anaknya, "selama ini rekan kerja oke aja, tapi
keluarga yang sedikit kurang baik apalagi punya anak yang sering saya tinggal kan.”
Selain itu, perubahan suasana hati juga menjadi dampak dari distress yang
dirasakan oleh subjek. P merasa menjadi lebih pendiam dan sedih karena
memikirkan berbagai hal, “saya jadi pendiem ya karna mikir mas terus saya ngerasa
sedih dan bingung itu jadi satu.” Bahkan, rekan kerja D juga mengungkapkan bahwa
ia melihat perubahan pada tingkah laku D setelah dipanggil audit. D terlihat lemas
atau tidak punya tenaga meskipun ia masih mencoba untuk selalu tertawa.

Kondisi fisik kedua subjek juga terganggu oleh stres yang mereka alami. Asih
et al,, (2018) menyatakan bahwa individu dalam kondisi stres kronis cenderung
memiliki nafsu makan berlebihan, dorongan yang besar untuk merokok, serta malas
untuk berolahraga. Kondisi ini akhirnya dapat menyebabkan masalah kesehatan
serius seperti obesitas dan penyakit jantung. D mengaku bahwa ia mengalami
peningkatan nafsu makan akibat stres yang dirasakannya, “biasanya kalau stres
berlebih itu makan, shoping jadi berat badan dari 50 sampai 68 kg mas.” Sebaliknya,
P mengalami penurunan nafsu makan yang signifikan, "Hmmm gaada sih mungkin
pola makan sih yang terganggu dari makan yang nafsu banget jadi kurang mau
makan gitu.”

Selain perubahan nafsu makan, pola tidur kedua partisipan juga berubah. D
mengungkapkan bahwa setelah mutasi, ia mengalami gangguan tidur, "sebelum
kasus jam 11 saya sudah istirahat terus jam 3 udah kebangun kalau udah dimutasi
saya tidur jam 1 terus jam 3 bangun.” Hal yang sama dialami oleh P, yang merasa
kesulitan tidur akibat memikirkan kasus yang menimpanya, "karena banyak pikiran
itu sekarang lebih malam, biasanya saya tidur jam 11 itu bisa tidur tapi sekarang
gara-gara kena kasus itu jam 1-2 baru bisa tidur.” Damanik et al, (2022)
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menjelaskan bahwa gangguan tidur yang terus dibiarkan dapat semakin buruk dan
memberikan dampak negatif bagi penderitanya. Seseorang yang kesulitan tidur
akan menyebabkan kondisi mudah lelah, memburuknya kondisi neuromuscular,
penurunan daya tahan tubuh, hingga lamanya proses penyembuhan penyakit yang
diderita. Selain itu, terganggunya pola tidur seseorang bisa juga memicu munculnya
perasaan cemas, kesulitan berkonsentrasi, bahkan hingga depresi.

Selain perubahan dalam nafsu makan dan pola tidur, kedua subjek juga
mengalami physical distress berupa sakit kepala dan detak jantung yang tidak
berirama. D merasakan sakit kepala yang disebabkan oleh kurangnya istirahat,
"cuma pusing, gabisa tidur, terus badan gaenak semua ya gimana namanya orang
kurang tidur kan kayak gaada tenaga.” P juga merasakan detak jantung yang tidak
berirama saat mengalami panik, namun ia berhasil mengatasinya dengan tidak mau
terlalu berlarut-larut memikirkan masalah tersebut.

Simpulan dan Saran
Simpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa mutasi karyawan bank akibat tuduhan
pencucian uang memiliki dampak signifikan pada kesejahteraan fisik dan psikologis
karyawan, terutama pada aspek perilaku, emosional, dan fisik. Tema utama yang
muncul adalah behavioral distress, emotional distress, dan physical distress.
Karyawan yang dimutasi mengalami penurunan kemampuan fokus, kesulitan
beradaptasi dengan lingkungan kerja baru, dan kecemasan tinggi. Kedua partisipan
mengungkapkan adanya trauma akibat pengalaman mutasi yang tidak adil, yang
mempengaruhi motivasi kerja serta kemampuan mereka untuk berinteraksi dengan
lingkungan kerja.

Pada aspek emosional, partisipan mengalami frustrasi, perubahan suasana
hati, serta relasi yang terganggu dengan keluarga dan rekan kerja. Selain itu,
perasaan takut akan masa depan karier dan ketidakpastian hukum membuat
mereka merasa cemas dan tertekan secara emosional. Sedangkan dari aspek fisik,
distress menyebabkan gangguan pada pola makan dan tidur, serta menimbulkan
masalah fisik seperti sakit kepala dan detak jantung yang tidak berirama. Hasil ini
mempertegas bahwa stres kerja yang diakibatkan oleh mutasi tidak hanya
mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi juga berdampak pada kondisi fisik dan
psikologis mereka.

Saran

Berdasarkan temuan penelitian ini, penting bagi perusahaan untuk
meningkatkan dukungan psikologis bagi karyawan yang terkena mutasi, terutama
bagi mereka yang terlibat dalam tuduhan yang tidak terbukti. Program konseling
dan dukungan mental perlu disediakan untuk membantu karyawan mengatasi
trauma dan stres yang dialami, sehingga mereka bisa kembali produktif. Selain itu,
transparansi dan komunikasi yang jelas mengenai alasan dan prosedur mutasi
sangat diperlukan agar karyawan tidak merasa diperlakukan tidak adil, yang dapat
memperburuk kondisi psikologis mereka. Perusahaan juga harus mengembangkan
program pelatihan yang fokus pada peningkatan kemampuan adaptasi karyawan di
lingkungan kerja baru. Ini sangat penting untuk meminimalkan dampak negatif dari
perubahan lingkungan kerja yang tiba-tiba. Terakhir, manajemen stres di tempat
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kerja harus menjadi prioritas, dengan menyediakan program-program
kesejahteraan yang mencakup manajemen stres, pola hidup sehat, serta dukungan
dalam pekerjaan agar karyawan tetap dapat bekerja dengan baik di bawah tekanan.
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